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Pendahuluan
Setiap kendaraan pasti membutuhkan energi untuk bergerak dan berfungsi dengan baik.

Sama seperti kendaraan bermotor yang membutuhkan mesin pembakaran dalam untuk
menjalankannya. Mesin pembakaran dalam itu sendiri membutuhkan bahan bakar, udara, dan
penyalaan di ruang bakar untuk menyelesaikan proses pembakaran. Pemilihan bahan bakar
yang sesuai dengan karakteristik mesin tentunya sangat berpengaruh terhadap penggunaan
bahan bakar pada motor. Dengan jenis bahan bakar yang tepat performa mesin yang maksimal
dapat dicapai hanya dengan beberapa semprotan bahan bakar. Performa sepeda motor dapat
diperkirakan dari besarnya torsi dan daya yang dihasilkan sepeda motor tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh bahan bakar pertalite, pertamax, pertamax

turbo dan campuran pertamax turbo 85% dengan etanol 15% 

terhadap daya pada mesin motor R15 155 cc ?

2. Bagaimana pengaruh bahan bakar pertalite, pertamax, pertamax

turbo dan campuran pertamax turbo 85% dengan etanol 15% 

terhadap Torsi pada mesin motor R15 155 cc ?

3. Bagaimana pengaruh putaran mesin dari 2000 – 6000 rpm terhadap

nilai sfc pada bahan bakar pertalite, pertamax, pertamax turbo dan 

campuran pertamax turbo 85% dengan etanol 15% ?
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Metode

Penelitian ini
dilakukan sekitar
kurang lebih dalam
kurun waktu satu
bulan di lab teknik
mesin kampus 2 
Universitas 
Muhammadiyah 
Sidoarjo
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Hasil Perbandingan Torsi

Dari tabel dan grafik diatas bisa dilihat torsi maksimum pada
mesin motor Yamaha R15 155cc tahun 2015 yang mengacu
pada bahan bakar pertamax 9,6 N.m pada putaran mesin 8000
rpm, sedangkan pada bahan bakar campuran pertamax dengan
etanol 8,96 N.m pada putaran mesin 8000 rpm, pada bahan
bakar pertamax turbo 8,78 N.m pada putaran mesin 8000 rpm
dan pada bahan bakar pertalite 8,04 N.m pada putaran mesin
8000 rpm.
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Hasil pengujian daya
Dari tabel dan grafik di atas daya maksimum petalite adalah 9,02 Hp 
pada putaran 8000 rpm, dan daya minimumnya 1,24 Hp pada putaran
2000 rpm. Sedangkan daya maksimum pertamax adalah 10,77 Hp 
pada putaran 8000 rpm, dan daya minimumnya 1,25 HP pada putaran
2000 rpm. Sedangkan daya maksimum pada pertamax turbo adalah
9,85 HP pada putaran 8000 rpm, dan daya minimumnya 1,38 HP 
pada putaran 2000 rpm. Sedangkan untuk konsentrasi campuran
pertamax 85 % dengan etanol 15% menunjukan bahwa daya 
maksimum dicapai adalah 10,06 HP pada putaran 8000 rpm dan daya
minimumnya 1,02 HP pada putaran 2000 rpm.
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Hasil pengujian konsumsi bahan bakar

Dari tabel di atas kita bisa melihat pada putaran mesin 2000 rpm bahan bakar yang palin sedikit dihabiskan dalam
waktu 2 menit adalah pada bahan bakar campuran antara pertamax turbo dengan etanol, dengan nilai 4 ml. 
sedangkan pada putaran mesin 3000 – 6000 rpm terdapat pada bahan bakar pertalite dengan nilai 10 ml pada 3000 
rpm, 12 ml pada 4000 rpm, 20 ml pada 5000 rpm dan 26 ml pada putaran mesin 6000 rpm. 
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Hasil pengujian konsumsi bahan bakar spesifik

Dari tabel dan grafik diatas menunjukan sfc minimum pada BBM pertalite sebesar 0,0003 kg/kWh 
dicapai pada putaran 6000 rpm. Sedangkan Pada BBM pertamax sebesar  0,0701 kg/kWh dicapai pada 
putaran 4000 rpm. Lalu pada BBM Pertamax turbo sebesar 0,0498 kg/kWh dicapai pada putaran 4000 
rpm. Sedangkan pada konsentrasi pertamax turbo 85% + etanol 15% menunjukan bahwa pemakaian 
minimum bahan bakar spesifik (SFC) sebesar 0,0385 kg/kWh dicapai pada putaran 2000 rpm
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